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ABSTRACT

The development of higher education in the globalization era requires strengthening
research culture and scientific publication to improve academic quality. However,
many students and lecturers still face challenges in scientific writing and publication,
including limited academic writing skills, research methodology knowledge,
reference management, and publication procedures. This study aims to analyze the
role of scientific publication seminars in enhancing the academic competence of
students and lecturers in higher education institutions. Using a qualitative approach
with library research, data were collected from scientific journals, academic books,
and relevant documents published between 2020 and 2025 and analyzed through
descriptive content analysis. The findings indicate that scientific publication
seminars improve research skKills, scientific writing abilities, academic literacy, and
understanding of publication ethics. In addition, these seminars contribute to
increasing research motivation, publication productivity, and research culture within
higher education institutions. Therefore, scientific publication seminars can serve as
an effective strategy for strengthening academic competence and improving the
quality of higher education.
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ABSTRAK

Perkembangan pendidikan tinggi di era globalisasi menuntut penguatan budaya
penelitian dan publikasi ilmiah untuk meningkatkan kualitas akademik. Namun,
mahasiswa dan dosen masih menghadapi berbagai kendala dalam penulisan dan
publikasi artikel ilmiah, seperti keterbatasan kemampuan menulis akademik,
metodologi penelitian, dan prosedur publikasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis
peran seminar publikasi ilmiah dalam meningkatkan kompetensi akademik
mahasiswa dan dosen di perguruan tinggi. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kepustakaan melalui analisis jurnal ilmiah, buku
akademik, dan dokumen relevan yang terbit pada tahun 2020-2025. Data dianalisis
menggunakan analisis isi secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seminar publikasi ilmiah mampu meningkatkan kemampuan penelitian, penulisan
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ilmiah, literasi akademik, serta pemahaman etika publikasi. Selain itu, seminar juga
berkontribusi dalam meningkatkan motivasi penelitian, produktivitas publikasi, dan
budaya riset di perguruan tinggi. Dengan demikian, seminar publikasi ilmiah menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi akademik dan kualitas

pendidikan tinggi.

Kata Kunci: Publikasi llmiah, Kompetensi Akademik, Pendidikan tinggi

A.Pendahuluan

Perguruan tinggi memiliki peran
strategis dalam menghasilkan sumber
daya manusia yang unggul, inovatif,
dan mampu berkontribusi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan
serta pembangunan masyarakat.
Salah satu indikator utama kualitas
perguruan tinggi adalah produktivitas
penelitian dan publikasi ilmiah yang
dihasilkan oleh dosen maupun
mahasiswa. Publikasi ilmiah tidak
hanya berfungsi sebagai media
diseminasi hasil penelitian, tetapi juga
menjadi sarana pengembangan ilmu
pengetahuan, peningkatan kualitas
akademik, serta penguatan reputasi
institusi pendidikan tinggi di tingkat
nasional maupun internasional (Index,
2024; Kementerian Pendidikan Riset,
dan Teknologi Republik Indonesia,
2021).

Perkembangan globalisasi dan
transformasi digital telah
tuntutan

meningkatkan terhadap

kualitas publikasi ilmiah di perguruan

tinggi. Saat ini, dosen dan mahasiswa
tidak hanya dituntut untuk melakukan
penelitian, tetapi juga mampu
mengomunikasikan hasil penelitian
tersebut melalui artikel ilmiah yang
memenuhi standar akademik dan
etika publikasi. Publikasi ilmiah
menjadi salah satu instrumen penting
dalam mendukung pengembangan
karier akademik dosen, akreditasi
program studi, pemeringkatan
perguruan tinggi, serta peningkatan
daya saing lulusan di era ekonomi
berbasis pengetahuan (knowledge-
based economy) (Nugroho & Hidayat,
2022; Sari & Pratama, 2023).
Meskipun demikian, berbagai
permasalahan  masih  ditemukan
dalam pelaksanaan publikasi ilmiah di
lingkungan perguruan tinggi. Banyak
mahasiswa dan dosen mengalami
kesulitan dalam menyusun artikel
ilmiah yang memenuhi standar jurnal
nasional terakreditasi maupun jurnal
internasional bereputasi. Kesulitan

tersebut meliputi kemampuan menulis
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akademik, penyusunan latar belakang
penelitian, perumusan metodologi,
analisis data, penggunaan teknik
sitasi yang benar, serta penguasaan
aplikasi manajemen referensi seperti
Mendeley dan Zotero. Selain itu,
pemahaman mengenai proses
publikasi melalui Open Journal
System (OJS) juga masih menjadi
kendala bagi sebagian akademisi
(Putri et al., 2021; Rahman &
Kurniawan, 2022).

Rendahnya budaya riset dan
literasi akademik juga menjadi
tantangan  dalam  meningkatkan
produktivitas  publikasi ilmiah di
perguruan tinggi. Sebagian
mahasiswa masih  memandang
penulisan karya ilmiah hanya sebagai
syarat penyelesaian studi, bukan
sebagai sarana  pengembangan
keilmuan dan kontribusi akademik. Di
sisi lain, sebagian dosen menghadapi
berbagai hambatan seperti
keterbatasan waktu, beban kerja yang
tingqi, kurangnya kolaborasi
penelitian, serta minimnya pelatihan
yang mendukung peningkatan
kemampuan publikasi ilmiah. Kondisi
ini  berdampak pada rendahnya
produktivitas publikasi dan
terbatasnya kontribusi hasil penelitian

terhadap pengembangan ilmu

pengetahuan (Fauzi, 2023; Hasanah
& Fitriani, 2021).

Dalam menghadapi berbagai
tantangan tersebut, diperlukan upaya
yang sistematis untuk meningkatkan
kompetensi akademik sivitas
akademika. Salah satu strategi yang
dapat dilakukan adalah melalui
penyelenggaraan seminar publikasi
ilmiah. Seminar publikasi ilmiah
merupakan kegiatan akademik yang
dirancang untuk memberikan
pemahaman, keterampilan, dan
pengalaman praktis kepada peserta
mengenai proses penelitian dan
publikasi ilmiah. Kegiatan ini dapat
mencakup pelatihan penulisan artikel
ilmiah, penggunaan aplikasi referensi,
strategi memilih jurnal yang sesuai,
teknik menghindari plagiarisme, serta
prosedur submit artikel pada jurnal
ilmiah berbasis OJS (Prasetyo et al.,
2024; Wahyuni & Arifin, 2022).

Seminar publikasi ilmiah tidak
hanya berfungsi sebagai media
transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai sarana penguatan budaya
akademik di lingkungan perguruan

tinggi. Melalui seminar, mahasiswa

dan dosen dapat memperoleh
wawasan terkini mengenai
perkembangan  publikasi ilmiah,

membangun jejaring akademik, serta
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meningkatkan motivasi untuk

melakukan penelitian dan
menghasilkan karya ilmiah yang
berkualitas. Selain itu, seminar juga
dapat mendorong terbentuknya
komunitas akademik yang aktif dalam
kegiatan penelitian dan publikasi
sehingga tercipta budaya ilmiah yang
berkelanjutan (Ananda & Rafida,
2021; Yusuf & Hidayah, 2023).

Secara teoritis, kompetensi
akademik mencakup kemampuan
memahami konsep keilmuan,
melakukan penelitian, berpikir kritis,
menulis karya ilmiah, serta
mengomunikasikan hasil penelitian
secara efektif. Oleh karena itu,
seminar publikasi ilmiah  dapat
menjadi sarana yang efektif dalam
meningkatkan kompetensi akademik
melalui pengembangan keterampilan
penelitian, penulisan ilmiah, dan
literasi informasi. Dengan
meningkatnya kompetensi akademik
mahasiswa dan dosen, diharapkan
kualitas penelitian dan publikasi ilmiah
di perguruan tinggi juga akan
mengalami  peningkatan  secara
signifikan (Mulyasa, 2021; Nurhayati,
2022).

Berdasarkan uraian tersebut,
seminar publikasi ilmiah memiliki

peran yang penting sebagai strategi

peningkatan kompetensi akademik
mahasiswa dan dosen di perguruan
tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran
seminar publikasi ilmiah  dalam
meningkatkan kompetensi akademik
mahasiswa dan dosen  serta
mengidentifikasi kontribusinya

terhadap penguatan budaya
penelitian dan publikasi ilmiah di

lingkungan perguruan tinggi.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan (library
research) yang disusun secara
sistematis  melalui  penelusuran,
pengkajian, dan analisis berbagai
literatur ilmiah yang relevan dengan
topik penelitian. Pendekatan ini
digunakan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam
mengenai peran seminar publikasi
ilmiah sebagai strategi peningkatan
kompetensi akademik mahasiswa dan
dosen di perguruan tinggi. Studi
dilakukan

kepustakaan dengan

mengidentifikasi, mengkaji,
membandingkan, dan mensintesis
berbagai hasil penelitian terdahulu
sehingga

diperoleh gambaran

konseptual yang komprehensif terkait
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publikasi ilmiah, kompetensi

akademik, budaya riset, dan
pengembangan sumber daya
manusia di lingkungan perguruan
tinggi (Zed, 2020).
Proses pencarian literatur
dilakukan melalui berbagai basis data
ilmiah, seperti Google Scholar,
GARUDA, SINTA, DOAJ, dan portal
jurnal perguruan tinggi. Pencarian
dilakukan menggunakan beberapa
kata kunci, yaitu “seminar publikasi

ilmiah”, “publikasi ilmiah”, “kompetensi
akademik”, “budaya riset”, “penulisan
artikel ilmiah”, “academic
competence”, “scientific publication”,
‘research culture”, “higher education”,
dan “scientific writing”. Kata kunci
tersebut digunakan secara terpisah
maupun dikombinasikan
menggunakan Boolean
seperti AND dan OR untuk

memperoleh artikel yang sesuai

operator

dengan fokus penelitian.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini
meliputi:
1. Artikel ilmiah yang diterbitkan
pada rentang tahun 2020-2025.
2. Artikel yang telah melalui proses
peer-reviewed.
3. Penelitan yang  membahas

seminar akademik, publikasi

ilmiah, kompetensi akademik,

budaya penelitian, atau
pengembangan kapasitas dosen
dan mahasiswa.

4. Artikel yang relevan dengan
konteks pendidikan tinggi.

5. Artikel yang tersedia dalam
bentuk full text dan dapat diakses
secara lengkap.

Sementara itu, kriteria eksklusi
meliputi artikel yang tidak relevan
dengan fokus penelitian, artikel yang
dipublikasikan di luar rentang tahun
yang telah ditentukan, artikel duplikat,
serta artikel yang tidak memiliki
kejelasan metode penelitian atau tidak
membahas secara spesifik
pengembangan kompetensi akademik
melalui  kegiatan seminar dan
publikasi ilmiah.

Teknik pengumpulan data

dilakukan melalui metode
dokumentasi dengan cara
mengidentifikasi, membaca,

mencatat, mengelompokkan, dan
mengkaji berbagai informasi yang
sesuai dengan fokus penelitian. Dari
hasil penelusuran literatur diperoleh
sejumlah artikel dan dokumen ilmiah,
kemudian dilakukan proses seleksi
berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi hingga diperoleh 25 artikel
yang layak dianalisis. Literatur yang
terpilih selanjutnya diklasifikasikan
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berdasarkan tema pembahasan,
seperti peran seminar publikasi ilmiah,
pengembangan kompetensi
akademik, peningkatan keterampilan
penulisan ilmiah, budaya riset

perguruan  tinggi, dan  strateqgi
peningkatan produktivitas publikasi
ilmiah.

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis isi (content analysis). Analisis
dilakukan dengan menelaah isi
berbagai literatur secara mendalam
untuk mengidentifikasi konsep, teori,
temuan penelitian, dan praktik terbaik
yang Dberkaitan dengan seminar
publikasi ilmiah dan peningkatan
kompetensi akademik. Data yang
telah dikumpulkan dianalisis secara
deskriptif dan sistematis untuk
menemukan hubungan antar konsep,
mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan seminar
publikasi ilmiah, serta merumuskan
kontribusi seminar publikasi ilmiah
dalam meningkatkan kemampuan
penelitian, penulisan  akademik,
literasi ilmiah, dan produktivitas
publikasi dosen maupun mahasiswa
di perguruan tinggi (Creswell, 2020;
Moleong, 2021; Sugiyono, 2021).

Untuk meningkatkan validitas

data, penelitian ini menggunakan

triangulasi sumber dengan

membandingkan  berbagai  hasil
penelitian, teori, dan dokumen
akademik dari sumber yang berbeda.
Proses ini dilakukan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih
objektif dan komprehensif mengenai
efektivitas seminar publikasi ilmiah
sebagai

strategi penguatan

kompetensi akademik serta
pengembangan budaya publikasi

ilmiah di lingkungan perguruan tinggi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis
terhadap 25 artikel ilmiah yang
relevan, ditemukan bahwa seminar
publikasi ilmiah memiliki kontribusi
yang signifikan dalam meningkatkan
kompetensi akademik mahasiswa dan
dosen di perguruan tinggi. Seminar
publikasi ilmiah berfungsi sebagai
sarana transfer pengetahuan,
pengembangan keterampilan
penelitian, peningkatan kemampuan
penulisan ilmiah, serta penguatan
budaya akademik yang berorientasi
pada riset dan publikasi. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa

peserta seminar memperoleh
peningkatan pemahaman mengenai
teknik  penulisan artikel ilmiah,

penyusunan metodologi penelitian,
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teknik sitasi dan referensi,

penggunaan perangkat lunak
manajemen referensi, serta prosedur
publikasi artikel pada jurnal nasional
maupun internasional (Prasetyo et al.,
2024; Wahyuni & Arifin, 2022).

Hasil kajian juga menunjukkan
bahwa seminar publikasi ilmiah
mampu meningkatkan literasi
akademik mahasiswa dan dosen.
Melalui seminar, peserta memperoleh
pemahaman yang lebih  baik
mengenai etika publikasi, plagiarisme,
indeksasi jurnal, pemilihan jurnal yang
sesuai, serta strategi meningkatkan
peluang artikel diterima pada jurnal
ilmiah. Peningkatan literasi akademik
tersebut  berkontribusi  terhadap
meningkatnya kualitas artikel yang
dihasilkan serta kesiapan akademisi
dalam  mengikuti  perkembangan
publikasi ilmiah global (Rahman &
Kurniawan, 2022; Yusuf & Hidayah,
2023).

Selain itu, seminar publikasi ilmiah
juga berperan dalam meningkatkan
motivasi penelitian dan produktivitas
publikasi. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa peserta yang
mengikuti seminar secara aktif
cenderung memiliki minat yang lebih
tinggi untuk melakukan penelitian dan

mempublikasikan  hasil  penelitian

mereka dibandingkan dengan peserta
yang tidak mengikuti kegiatan serupa.
Seminar memberikan kesempatan
bagi peserta untuk memperoleh
wawasan praktis dari para
narasumber yang berpengalaman
sehingga mampu  meningkatkan
kepercayaan diri dalam melakukan
penelitian dan publikasi ilmiah (Fauzi,
2023; Hasanah & Fitriani, 2021).
Meskipun demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
efektivitas seminar publikasi ilmiah
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti kualitas  materi  yang
disampaikan, kompetensi
narasumber, metode pelatihan yang
digunakan, dukungan institusi, serta
tindak lanjut pasca seminar. Seminar
yang hanya berfokus pada
penyampaian teori tanpa adanya
pendampingan praktik cenderung
memiliki dampak yang lebih rendah
dibandingkan seminar yang disertai
dengan kegiatan pelatihan, mentoring,
dan pendampingan penulisan artikel
hingga proses publikasi (Prasetyo et
al., 2024; Sari & Pratama, 2023).
1. Seminar Publikasi llmiah sebagai
Sarana Pengembangan
Kompetensi Akademik
Kompetensi akademik merupakan

kemampuan individu dalam
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memahami, mengembangkan, dan
mengaplikasikan pengetahuan ilmiah
melalui  kegiatan = pembelajaran,
penelitian, dan publikasi. Dalam
konteks pendidikan tinggi, kompetensi
akademik tidak hanya mencakup
penguasaan materi keilmuan, tetapi
juga kemampuan berpikir kritis,
melakukan penelitian, menulis karya
ilmiah, dan menyebarluaskan hasil
penelitian kepada
akademik (Nurhayati, 2022).

Hasil penelitan menunjukkan

masyarakat

bahwa seminar publikasi ilmiah
menjadi salah satu sarana yang efektif
dalam mengembangkan kompetensi
akademik mahasiswa dan dosen.
Melalui seminar, peserta memperoleh
pemahaman mengenai proses
penelitian yang sistematis, teknik
penyusunan artikel ilmiah, serta
standar akademik yang berlaku dalam
publikasi  ilmiah.  Kegiatan ini

membantu peserta memahami
hubungan antara penelitian dan
publikasi sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dalam pengembangan
ilmu  pengetahuan (Nugroho &
Hidayat, 2022).

Secara kritis, keberadaan seminar
publikasi ilmiah menjadi semakin
penting karena masih  banyak

mahasiswa dan dosen yang memiliki

keterbatasan dalam keterampilan
penulisan ilmiah. Permasalahan
tersebut mencakup penyusunan latar
belakang penelitian, analisis data,
penyajian hasil penelitian, hingga
teknik sitasi yang sesuai dengan
standar akademik. Seminar publikasi
ilmiah berfungsi sebagai media untuk
mengurangi kesenjangan kompetensi
tersebut melalui pemberian
pengetahuan dan keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan akademik

saat ini (Putri et al., 2021).

2. Peran Seminar dalam
Meningkatkan Budaya Riset dan
Publikasi
Budaya riset merupakan salah

satu indikator penting dalam kualitas

perguruan tinggi. Perguruan tinggi
yang memiliki budaya riset yang kuat
cenderung menghasilkan lebih
banyak publikasi ilmiah, inovasi
penelitian, dan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan.

Namun demikian, berbagai studi

menunjukkan bahwa budaya riset di

sebagian perguruan tinggi masih

menghadapi berbagai hambatan,
seperti rendahnya motivasi penelitian,
keterbatasan pendanaan, serta
kurangnya pelatihan publikasi ilmiah

(Fauzi, 2023; Kementerian
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Pendidikan Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia, 2021).

Seminar publikasi ilmiah berperan
sebagai instrumen dalam membangun
budaya riset melalui peningkatan
kesadaran  akademisi mengenai
pentingnya penelitian dan publikasi
iimiah. Kegiatan seminar dapat
memperluas  wawasan peserta
mengenai perkembangan penelitian
terkini, membuka peluang kolaborasi
akademik, serta mendorong
terbentuknya komunitas ilmiah yang
aktif dalam kegiatan penelitian dan
publikasi. Dengan demikian, seminar
tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis peserta tetapi juga
membangun lingkungan akademik
yang mendukung aktivitas penelitian
secara berkelanjutan (Yusuf &
Hidayah, 2023).

Analisis literatur menunjukkan
bahwa seminar yang dilakukan secara
berkelanjutan memiliki dampak yang
lebih besar dibandingkan seminar
yang bersifat insidental. Program
seminar yang terintegrasi dengan
pelatihan penulisan artikel, klinik
jurnal, dan pendampingan publikasi
terbukti mampu meningkatkan jumlah
artikel yang berhasil dipublikasikan

pada jurnal ilmiah terakreditasi

maupun jurnal internasional
bereputasi (Wahyuni & Arifin, 2022).
3. Seminar Publikasi llmiah dan
Peningkatan Keterampilan
Penulisan Akademik
Salah satu kompetensi yang
paling banyak mengalami
peningkatan melalui seminar publikasi
ilmiah adalah keterampilan penulisan
akademik. Hasil kajian menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta
seminar mengalami  peningkatan
pemahaman mengenai struktur artikel
ilmiah, teknik penulisan abstrak,
penyusunan metodologi penelitian,
analisis hasil penelitian, dan
penyusunan daftar pustaka sesuai
standar internasional (Rahman &
Kurniawan, 2022).
Selain itu, seminar  juga
membantu peserta dalam memahami
penggunaan teknologi pendukung
publikasi ilmiah, seperti Mendeley,
Zotero, Turnitin, dan Open Journal
System (OJS). Penguasaan teknologi
tersebut menjadi kebutuhan penting di
era digital karena proses publikasi
ilmiah saat ini sebagian besar
dilakukan secara elektronik.
Kemampuan menggunakan teknologi
akademik secara efektif dapat

meningkatkan kualitas dan efisiensi
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proses penulisan serta publikasi
artikel ilmiah (Prasetyo et al., 2024).

Namun demikian, hasil analisis
menunjukkan bahwa peningkatan
keterampilan penulisan akademik
tidak dapat dicapai hanya melalui
Dibutuhkan

program lanjutan berupa pelatihan

seminar satu kali.

intensif, praktik penulisan, dan
pendampingan individual agar peserta
dapat menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dalam menghasilkan artikel
ilmiah yang berkualitas. Oleh karena
itu, seminar perlu diposisikan sebagai
bagian dari program pengembangan
kompetensi akademik yang
berkelanjutan (Hasanah & Fitriani,
2021).

4. Tantangan dan Strateqgi

Optimalisasi Seminar Publikasi

liImiah
Meskipun memiliki banyak
manfaat, pelaksanaan seminar

publikasi ilmiah masih menghadapi

berbagai tantangan. Beberapa

kendala yang ditemukan dalam
literatur meliputi rendahnya partisipasi
keterbatasan

peserta, anggaran,

kurangnya narasumber yang
kompeten, serta belum optimalnya
tindak lanjut setelah seminar selesai
tersebut

dilaksanakan. Kondisi

menyebabkan  dampak  seminar

terhadap peningkatan produktivitas
publikasi ilmiah belum maksimal (Sari
& Pratama, 2023).

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan strateqi
optimalisasi seminar publikasi ilmiah
melalui integrasi seminar dengan
program mentoring, klinik artikel
ilmiah, kelompok riset, dan
pendampingan publikasi. Selain itu,
perguruan tinggi perlu memberikan
dukungan institusional berupa
kebijakan akademik, penghargaan
publikasi, serta penyediaan fasilitas
penelitian yang memadai. Dukungan
tersebut dapat meningkatkan motivasi
akademisi untuk terus
mengembangkan kompetensi
penelitian dan publikasi ilmiah (Fauzi,
2023; Kementerian Pendidikan Riset,

dan Teknologi Republik Indonesia,

2021).
Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa

seminar publikasi ilmiah merupakan
strategi yang efektif dalam
meningkatkan kompetensi akademik
mahasiswa dan dosen. Namun,
efektivitasnya akan lebih optimal
apabila didukung oleh program
pengembangan  akademik  yang
berkelanjutan, kolaborasi antar sivitas

akademika, serta komitmen institusi
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dalam membangun budaya riset dan
publikasi ilmiah yang kuat di
lingkungan perguruan tinggi
(Nurhayati, 2022; Yusuf & Hidayah,

2023).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian
literatur, dapat disimpulkan bahwa
seminar publikasi ilmiah merupakan
strategi yang efektif dalam
meningkatkan kompetensi akademik
mahasiswa dan dosen di perguruan
tinggi. Seminar publikasi ilmiah
berkontribusi dalam meningkatkan
pemahaman mengenai penelitian,
penulisan  artikel ilmiah, etika
publikasi, penggunaan teknologi
pendukung publikasi, serta prosedur
publikasi pada jurnal ilmiah. Selain
meningkatkan keterampilan
akademik, seminar juga berperan
dalam memperkuat budaya riset,
meningkatkan motivasi publikasi, dan
mendorong produktivitas karya ilmiah
di lingkungan perguruan tinggi.
Namun, efektivitas seminar akan lebih
optimal apabila didukung oleh
program pendampingan, pelatihan
berkelanjutan, kebijakan institusi yang
mendukung, serta penguatan

kolaborasi penelitian. Dengan

demikian, seminar publikasi ilmiah

dapat menjadi salah satu upaya
strategis dalam membangun budaya
akademik yang berkualitas serta
meningkatkan daya saing perguruan
tinggi melalui penguatan kompetensi

penelitian dan publikasi ilmiah.
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